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ABSTRAK

Sektor pertanian berkontribusi terhadap perekonomian daerah melalui penyediaan pangan, bahan
baku, tenaga kerja, dan nilai tambah dalam PDRB. Kontribusi tersebut berbeda antarwilayah yang
diakibat oleh karakteristik wilayah, potensi sumber daya alam, serta struktur perekonomian daerah
sehingga peran sektor pertanian tidak selalu tercermin dari besarnya kontribusi terhadap PDRB tetapi
juga dipengaruhi oleh keunikan wilayah. Fenomena tersebut terjadi di Provinsi Bali sebagai daerah yang
perekonomiannya didominasi oleh sektor pariwisata sehingga peran sektor pertanian secara kuantitatif
relatif lebih kecil dalam pembentukan PDRB, namun sektor ini tetap menunjukkan kinerja yang baik
yang tercermin dari tingkat ketahanan pangan tertinggi di Indonesia. Perkembangan pariwisata tersebut
menjadi tantangan karena meningkatkan alih fungsi lahan pertanian. Oleh karena itu diperlukan
spesialisasi subsektor dan komoditas agar pengembangan pertanian lebih efektif dan efisien. Penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi subsektor prioritas, unggulan, dan potensial sebagai dasar perumusan
kebijakan pembangunan pertanian daerah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
menggunakan 64 komoditas pertanian berdasarkan data BPS, dengan analisis LQi, DLQ;, dan tipologi
klassen. Adapun kriterianya LQ;i > 1 unggulan, DLQ; > 1 potensial dan tipologi klassen yang terbagi ke
dalam empat kuadran dimana kuadran | adalah kuadran yang terbaik karena kontribusi dan
pertumbuhannya lebih tinggi dibandingkan nasional. Hasil menunjukkan bahwa tanaman pangan dan
hortikultura menjadi subsektor unggulan dengan nilai LQ; 2,4211 dengan komoditas utama anggur nilai
LQi 66,7001. Subsektor perikanan menempati posisi strategis untuk dikembangkan karena nilai DLQ;
1,2062, terutama budidaya dengan nilai DLQ; 2,1498. Berdasarkan Tipologi Klassen, subsektor terbaik
adalah perikanan yang berada di kuadran Il. Adapun secara keseluruhan beberapa komoditas berada
pada kuadran | yaitu Cabai keriting, Semangka, Durian, Jeruk siam, Manggis, Salak, Kelapa, Babi,
Ayam petelur dan Perikanan tangkap laut. Berdasarkan hal itu maka subsektor prioritas Provinsi Bali
adalah perikanan khususnya perikanan tangkap laut dan budidaya.

Kata Kunci : Komoditas potensial, komoditas unggulan, prioritas wilayah, tipologi klassen

ABSTRACT
The agricultural sector contributes to regional economic performance through the provision of food,
raw materials, employment, and value added reflected in PDRB. These contributions vary across
regions due to geographical characteristics, natural resource potential, and regional economic
structures. Consequently, the role of the agricultural sector is not only reflected by its contribution to
the Gross Regional Domestic Product (GRDP) but is also influenced by regional uniqueness. This
phenomenon is evident in Bali Province, where the economy is dominated by the tourism sector, leading
to a relatively smaller quantitative role for agriculture in GRDP formation. Nevertheless, the sector
maintains strong performance, as evidenced by Bali achieving the highest food security index in
Indonesia. However, the rapid development of tourism poses a significant challenge by accelerating the
conversion of agricultural land. Therefore, the identification of subsector and commodity specialization
is essential to ensure that agricultural development is implemented more effectively and efficiently. This
study aims to identify priority, leading, and potential subsectors and commodities as a basis for
formulating regional agricultural development policies. A descriptive quantitative approach was
employed using 64 agricultural commodities based on BPS data, analyzed through LQi, DLQ;, and
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Klassen typology. The criteria applied were LQ; > 1 to indicate leading commaodities, DLQ; > 1 to
indicate potential commodities, and Klassen typology classified into four quadrants, where Quadrant |
represents the most favorable category due to higher contribution and growth compared to the national
level. The results indicate that the food crops and horticulture subsector is classified as a leading
subsector with an LQ; value of 2.4211, with grapes as the main commodity recording an LQ; value of
66.7001. The fisheries subsector holds strategic prospects for development with a DLQ; value of 1.2062,
particularly aquaculture with a DLQ; value of 2.1498. Based on Klassen typology, fisheries is identified
as the most advanced subsector positioned in Quadrant Il. Overall, several commodities are categorized
in Quadrant I, namely curly chili, watermelon, durian, Siam orange, mangosteen, salak, coconut, pig,
laying hens, and marine capture fisheries. Accordingly, the priority subsector in Bali Province is
fisheries, particularly marine capture fisheries and aquaculture.

Kewords: Potential commodities, leading commaodities, regional priority, klassen typology

PENDAHULUAN Indonesia  (BPS, 2025a).  Struktur

Sektor pertanian - merupakan - salah perekonomian daerah didominasi oleh

satu sektor penting di Indonesia yang sektor pariwisata sehingga peran sektor
kontribusinya tercermin dalam struktur
Produk Domestik Bruto (PDB). Data BPS

(2025)  menunjukkan  bahwa  sektor

pertanian secara Kkuantitatif relatif lebih
kecil dalam pembentukan PDRB, namun

sektor ini tetap menunjukkan kinerja yang

pertanian, kehutanan, dan perikanan pada baik yang tercermin dari tingkat ketahanan

tahun 2018-2023 konsisten menempati _— .

pangan yang tinggi serta dukungan sistem
posisi ketiga terbesar dan relatif stabil pada
angka 11-13%. Kontribusi ini tidak

menunjukkan pola yang seragam antar

kearifan lokal seperti subak dalam
pengelolaan irigasi dan keberlanjutan
produksi (Bappenas, 2024).

Berdasarkan  kontribusi PDRB
subsektor Pertanian, Kehutanan, dan

provinsi karena dipengaruhi oleh perbedaan
karakteristik wilayah, potensi sumber daya
alam, serta struktur perekonomian daerah
(Bahtiar & Marlina, 2022). Perbedaan
tersebut menyebabkan peran  sektor

Perikanan di Provinsi Bali, subsektor
peternakan, perikanan, tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan menjadi

pertanian di setiap daerah memiliki subsektor yang paling dominan dalam

karakteristik yang unik dan tidak selalu . .
menopang perekonomian pertanian daerah
(BPS, 2025b). Hal ini terjadi karena

subsektor tersebut memiliki keterkaitan erat

tercermin dari besarnya kontribusi terhadap
PDRB (Saprudin, 2014).
Fenomena tersebut terjadi di Provinsi

dengan sektor pariwisata sebagai penyedia

Bali. Sektor pertanian di Bali tidak menjadi bahan pangan dan pendukung rantai nilai

sektor utama dan berada pada peringkat ke- ekonomi daerah (Krisnha et al.2025).

17" dalam kontribusi  terhadap PDRB di Namun, alih fungsi lahan akibat perluasan
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kawasan  wisata dan  pembangunan
infrastruktur menjadi tantangan serius
terhadap keberlanjutan pertanian

(Darmawan et al.,2024). Tantangan tersebut
menjadi isu strategis yang harus ditangani.
Salah satunya caranya yaitu menganalisis
prioritas subsektor dan komoditas unggulan
serta potensial untuk menetukan potensi
wilayah di provinsi bali (Prameswari &
Purbadharmaja, 2024).

Penelitian  sebelumnya  masih
terbatas pada wilayah atau subsektor
tertentu dengan metode sehingga belum
memberikan  gambaran  komprehensif
potensi pertanian Provinsi Bali. Selain itu,
metode penelitian di Provinsi Bali tidak
menggunakan alat analisis yang terintegrasi
menurut
(2021) analisis

Quotient (LQi) adalah alat yang digunakan

padahal Panagiotopoulos &

Kaliampakos Location
untuk mengidentifikasi sektor unggulan
namun bersifat statis. Oleh karena itu,
pendekatan Dynamic Location Quotient

(DLQi) dan Tipologi Klassen digunakan

untuk  menganalisis  subsektor  dan
komoditas unggulan, potensial, serta
prioritas pengembangan pertanian di
Provinsi Bali.

Penetapan  komoditas unggulan  dan

potensial penting bagi Provinsi Bali karena
keduanya menjadi dasar untuk menentukan
Subsektor yang

pertanian harus

600

dikembangkan untuk pembangunan daerah.
Komaoditas unggulan merupakan komoditas
yang memiliki keunggulan wilayah tinggi
dan kontribusi besar terhadap ekonomi
daerah, sehingga sangat mungkin untuk
(Widiastini & Dewi, 2025).
Komoditas potensial memiliki prospek

ekspor

pertumbuhan tinggi dari sisi produktivitas,

permintaan pasar, maupun dukungan
teknologi sehingga berpeluang menjadi
unggulan di masa mendatang sehingga
perlu  dikembangkan  (Setyawati et
al.,2024). Informasi mengenai kedua jenis
dibutuhkan

untuk mendukung perencanaan kebijakan,

komoditas tersebut sangat

pengembangan pasar, dan penguatan daya

saing sektor Provinsi  Bali

(Darmawan et al.,2024).

pertanian

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di

Bali pada Desember 2025 -
Februari 2026. Lokasi penelitian dipilih

Provinsi

secara sengaja  (purposive) dengan

Bali

merupakan daerah dengan daya tarik

pertimbangan  bahwa  Provinsi
pariwisata yang tinggi sekaligus memiliki
sektor pertanian yang berkembang dan
berperan
perekonomian daerah (BPS, 2025a). Data
yang digunakan berada dari

Badan Pusat Statistik (BPS) mencakup

penting dalam mendukung

publikasi
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produksi (ton) subsektor tanaman pangan
dan hortikultura, perkebunan, perikanan
dan populasi (ekor) peternakan Provinsi
Bali dan Indonesia pada tahun 2018-2024
dengan jumlah 64 komoditas.

Analisis yang digunakan meliputi
Quotient  (LQj),
Location Quotient (DLQ;), dan Tipologi

Location Dynamic

Klassen.

Metode untuk

LQi

mengidentifikasi

digunakan
komoditas  unggulan

(Sybil et al.,2023) dengan rumus:
Xi.
)
X;,
x)
Jika nilai LQ; >1 (Unggulan), LQi =1
(Relatif) dan LQ; <1 (Non unggulan).

LQ; =

Metode DLQ; digunakan untuk menentukan

komoditas dan  subsector potensial
(Widiastini & Dewi, 2025). Berikut
rumusnya:

_(Q+m/a+p\"
P = <(1 +G)/(1+ E))
Jika ilai DLQ; > 1 (potensial), DLQ;i =1
(Stagnan) dan DLQ; <1 (Non potensial).

Analisis Tipologi klassen digunakan untuk

menentukan prioritas subsektor
berdasarkan kombinasi pertumbuhan dan
kontribusi ekonomi, yang diklasifikasikan

ke dalam empat kuadran (Emilia & Imelia,
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2006). Berikut merupakan kuadran yang
ada dalam tipologi klassen:

Laju
Kontribusi Pertumbuhan
p.> P p.< B
Kuadran | Kuadran 11
Daerah maju Daerah g.> G,
dan tumbuh berkembang
cepat cepat
Daerah maju Daerah relatif
tapi tertekan tertinggal 7. < G,
Kuadran 111 Kuadran IV

Sumber: Emilia & Imelia (2006)
Gambar 2. Kuadran Tipologi Klassen

Keterangan:
I Rata-rata  laju  perubahan
komoditas di Provinsi Bali
G, Rata-rata  laju  perubahan
komoditas di Indonesia
p.  Rata-rata kontribusi komoditas

di Provinsi Bali

Rata-rata kontribusi komoditas
di Indonesia

it

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subsektor Unggulan Provinsi Bali

Analisis Location Quotient (LQ;) di
Bali
mengidentifikasi subsektor pertanian yang

Provinsi digunakan untuk
memiliki keunggulan komparatif melalui
perbandingan tingkat produksi komoditas
Nilai

menunjukkan kemampuan suatu subsektor

daerah dengan tingkat nasional.

dalam memenuhi kebutuhan wilayahnya
serta peluang untuk memasok kebutuhan

wilayah lain.
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Berikut merupakan hasil analisis subsektor
dan komoditas unggulan di provinsi Bali
tahun 2018-2024.

Tabel 1. Nilai LQi Subsektor Pertanian Provinsi
Bali Tahun 2018-2024

Subsektor Nilai LQi Keterangan
Perikanan 0,9816 Non Unggulan
Peternakan 0,8263 Non Unggulan
Perkebunan 0,6431 Non Unggulan

Pada Tabel 1 terlihat bahwa

subsektor pangan dan hortikultura memiliki
nilai LQ; sebesar 2,4211 yang berarti
unggulan. Keunggulan ini didukung oleh
kesesuaian agroklimat, variasi topografi,
yang
memungkinkan pengembangan berbagai
komoditas hortikultura (Rai, 2004). Hasil
analisis LQi menunjukkan bahwa anggur
LQi

labu siam,

serta dukungan sistem irigasi

menjadi komoditas dengan nilai
(66,7001), diikuti

manggis, semangka, dan petsai. Nilai LQi

tertinggi

anggur sangat jauh dengan komoditas lain
yang mencerminkan bahwa dominasi
anggur merupakan spesialisasi regional
Provinsi dalam produksi hortikultura
nasional (Resi et al.,2024). Sentra produksi
anggur di Provinsi Bali adalah Kecamatan
Seririt, Banjar, dan Gerokgak di Kabupaten
Wilayah

budidaya anggur karena suhu relatif tinggi

Buleleng. ini  cocok untuk

berkisar 25-32°C, curah hujan rendah, serta

intensitas matahari  tinggi.

penyinaran
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Sehingga sesuai dengan syarat tumbuh
anggur yang ditulis oleh (Rai, 2004). Tanah
tersebut sangat mendukung pertumbuhan
anggur karena karakter tanah kering, dan
berdrainase baik agar pembentukan buah
maksimal, dan cahaya matahari optimal
sehingga sesuai untuk varietas lokal Anggur
Bali atau Vitis vinifera (Rai et al.,2016). Hal
lain juga didukung dengan besarnya
permintaan dari pariwisata khususnya
manca negara menjadikan anggur sebagai
olahan wine (Udayana, 2021).

Subsektor perkebunan memiliki
nilai LQ; sebesar 0,6431 sehingga belum
tergolong unggulan. Meskipun demikian,
kelapa dan jambu mete merupakan
komoditas unggulan di Provinsi Bali karena
nilai LQ; > 1. Hal ini memiliki arti bahwa
kontribusi produksi kelapa dan jambu mete
bagi perkebunan di Provinsi Bali lebih
besar dibandingkan rata-rata nasional
sehingga komoditas ini memiliki peran
sebagai komoditas unggulan subsektor
perkebunan untuk perekonomian wilayah
Provinsi Bali (Suryani & Atmika, 2024).
Subsektor tidak

subsektor unggulan namun terdapat empat

peternakan termasuk

komoditas unggulan vyaitu babi, ayam
petelur, sapi potong, dan ayam pedaging.
Menurut Rahayu & Arisena (2025) hal ini
didukung oleh permintaan domestik dan

sektor pariwisata. Nilai LQ; Babi yaitu
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1,5993
provinsi Bali menjadi penyediaan protein

menunjukan  bahwa  wilayah

hewani berbasis babi. Sentra produksi

ternak babi berkembang di Kabupaten

Tabanan, Gianyar, dan Badung (BPS,
2025b). Hal ini  dipengaruhi oleh
permintaan pasar Yyang berhubungan

dengan kepercayaan masyarakat Provinsi
Bali dan produksi Babi yang lebih cepat
dibandingkan sumber hewani lain seperti
sapi, kerbau dan kambing.

Subsektor

perikanan belum

tergolong unggulan, namun perikanan
tangkap laut memiliki nilai LQ; sebesar
2,6422

unggulan utama pada subsektor ini. Pusat

sehingga menjadi  komoditas
aktivitas perikanan laut berada di Pelabuhan
Benoa, Kota Denpasar, yang berfungsi
sebagai  lokasi utama  pendaratan,
pengolahan, dan distribusi hasil tangkapan
ikan (Purba et al.,2025).

perikanan tangkap

Keunggulan
Bali

dipengaruhi oleh kondisi geografis Provinsi

laut Provinsi
Bali yang memiliki garis pantai luas dan
habitat ikan yang banyak, permintaan yang
kuat dari konsumsi rumah tangga, industri
pengolahan ikan, dan sektor pariwisata.
Penelitian Ayu et al. (2025) menunjukkan
bahwa perairan Selat Bali memiliki potensi
besar terhadap produksi ikan pelagis seperti
tongkol krai dan lemuru yang menjadi

alasan penting aktivitas perikanan tangkap
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di Provinsi Bali. Komoditas utama yang
dihasilkan meliputi tuna, cakalang, dan
tongkol yang memiliki nilai ekonomi
tinggi, harga relatif stabil, serta permintaan
yang kuat dari pasar domestik, industri
pengolahan, sektor pariwisata, dan pasar
ekspor (Purba et al.,2025).

Hasil analisis menegaskan bahwa subsektor
dan  hortikultura

tanaman  pangan

merupakan subsektor unggulan utama
pertanian Provinsi Bali dengan komoditas
dominan  anggur

sebagai  penopang

keunggulan komparatif wilayah
Subsektor Potensial Provinsi Bali

Analisis Dynamic Location
Quotient (DLQ;) dilakukan untuk melihat
perkembangan dan peluang pertumbuhan
Bali

perkembangan

subsektor pertanian di  Provinsi

dibandingkan  dengan
subsektor yang sama di tingkat nasional
sehingga dapat dikembangkan menuju
subsektor  dan

unggulan.  Penentuan

komoditas dengan DLQ; tinggi akan
menunjukkan
Bali

terutama pada komoditas yang memiliki

arah pengembangan di
Provinsi untuk masa mendatang,
daya adaptasi tinggi terhadap teknologi
budidaya dan permintaan pasar pariwisata.
Berikut merupakan hasil olah data
subsektor potensial di provinsi Bali pada

tahun 2018-2024.
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Tabel 2. Nilai DLQi Subsektor Pertanian
Provinsi Bali Tahun 2018-2024

Subsektor  Nilai DLQ;i Keterangan
Perikanan 1,2062 Potensial
Peternakan 0,8161 Non Potensial
Perkebunan 0,8041 Non Potensial

Tabel 2 menunjukkan bahwa

subsektor perikanan (1,2062) tergolong

dalam sektor potensial karena laju
pertumbuhan relatif sama atau lebih tinggi
dibandingkan nasional (Malau et al.,2025).
Menurut Krisnha et al. (2025) subsektor
hortikultura termasuk stagnan hal ini dapat
dipengaruhi karena pertumbuhannya tetap
sesuai dengan proses pertumbuhan di mana
awalnya akan tinggi setelah beberapa lama
maka akan mempertahankannya.
Maria & Akbar. (2023)
menyatakan bahwa subsektor peternakan
(0,8161) (0,8041)

tergolong karena

Sebaliknya,

dan  perkebunan

non potensial
pertumbuhannya lebih lambat.

Pada subsektor hortikultura, komoditas dengan
DLQ; tertinggi adalah manggis (4,6075), durian
(4,5547), duku (4,3831), sirsak (4,2740), dan
kol (2,7700). Nilai

menunjukkan pertumbuhan produksi

tersebut
yang
relatif lebih cepat dibandingkan nasional (Suri
et al.,2024).

Provinsi Bali adalah Buleleng dan Tabanan

kembang

Sentra produksi manggis di
yang memiliki suhu 25-30°C, curah hujan
cukup merata, tanah berdrainase baik dan kaya

bahan organik sehingga cocok untuk budidaya
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manggis. Hal ini sesuai dengan karakteristik
manggis yang ditulis oleh Rai et al. (2016).
Secara keseluruhan angka ini didukung
kesesuaian agroklimat Bali yang sesuai untuk
tanaman tropis dan dataran tinggi (Putri et
al.,2023). Oleh karena itu, berdasarkan teori
pembangunan ekonomi yang ditulis Saprudin
(2014) maka pengembangan perlu diarahkan
pada pendekatan kawasan berbasis komoditas
unggulan untuk menciptakan efek pengganda

ekonomi.

Pada
komoditas potensial meliputi pala (3,7443),
kakao (1,2614), dan kelapa (1,0760).

Pertumbuhan ini didukung kesesuaian iklim

subsektor perkebunan,

tropis serta peluang peningkatan nilai
tambah melalui penguatan mutu dan
al.,2024).

Sementara itu, kopi, jambu mete, dan

pascapanen (Henriahna et

tembakau  menunjukkan  pertumbuhan
relatif lambat sehingga lebih diarahkan
sebagai diversifikasi usaha. Berdasarkan
hal tersebut komoditas pala menjadi fokus
yang

dikembangan mengingat Indonesia sebagai

komoditas  perkebunan bisa
penghasil rempah-rempah sehingga jika
dikembangkan menjadi lebih baik akan
memungkikan menjadi unggulan dan
mneuju ekspor.

Subsektor peternakan menunjukkan
komoditas potensial berupa babi (1,4614),
kambing (1,3440),

(1,0249). Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh

dan ayam petelur
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permintaan konsumsi domestik, kebutuhan
adat, serta dukungan sektor pariwisata
(Suryani & Atmika, 2024). Selain itu, faktor
kepercayaan (agama) juga menjadikan babi
sebagai favorit sumber hewani karena
sumber hewani lain yang dominan di
Indonesia berupa daging yaitu
yang

Pengembangan diarahkan pada efisiensi

sapi

merupakan hewan suci.

produksi dan integrasi sistem pertanian
terpadu (Rusmana, 2025).

Subsektor perikanan menjadi penggerak utama
dengan nilai DLQ; perikanan budidaya sebesar
2,1498, diikuti perikanan tangkap laut 1,2169.
Dominasi perikanan budidaya didukung sistem
produksi terencana serta permintaan pasar yang
stabil (Fadilatul et al.,2025).

perikanan umum daratan (0,8472) masih

Sebaliknya,

terbatas akibat ketergantungan pada kondisi
alami (Sybil et al.,2023). Namun penelitian
Narayana et al. (2025) menyebutkan bahwa
terdapat hamabatan pada perikanan budidaya
yaitu penurunan kualitas air akibat sisa pakan
dan feses yang tersuspensi maupun terlarut di
perairan. Akumulasi bahan organik
meningkatkan konsentrasi partikel organik dan
memicu munculnya penyakit pada ikan. Salah
satu cara untuk mengembangkannya adalah
dengan penggunaan bioflok yang mampu untuk
meningkatkan efisiensi pakan dan menjaga

kualitas air (Cortes et al.,2026).
Analisis Tipologi Klassen Subsektor

Berdasarkan nilai dari hasil olah

data tipologi klassen maka keempat
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subsektor di masukan ke dalam kuadran
berikut:

o Laju
Kontribusi Pertumbuhan
p.> PR p.< Pk
Kuadran | Kuadran I1 g.> G,
Perikanan
Perkebunan Pangan dan
dan hotrikultura < T
Peternakan 9. L
Kuadran I11 Kuadran IV

Gambar 3. Tipologi Klassen Subsektor Pertanian

Provinsi Bali Tahun 2018-2024

Hasil tipologi klassen menunjukkan
perbedaan posisi masing-masing subsektor
pertanian di Provinsi Bali berdasarkan dua
indikator utama, yaitu kontribusi dan laju
pertumbuhan relatif dibandingkan nasional
(Resi et al.,2024). Klasifikasi ini menjadi

dasar dalam merumuskan arah
pengembangan subsektor secara lebih
terarah dan berbasis data.

Komoditas dalam Kuadran | memiliki

kontribusi dan laju pertumbuhan di atas rata-
rata nasional (Emilia & Imelia, 2006). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cabai keriting,
semangka, durian, jeruk siam, manggis, salak,
kelapa, babi, ayam petelur, dan perikanan
tangkap laut termasuk dalam kategori ini karena
angka kontribusi dan pertumbuhannya lebih
Indonesia. Rai (2004)

dalam bukunya menyatakan bahwa kesesuaian

besar dibandingkan

tanaman dipengaruhi oleh topografi, suhu, jenis
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tanah, dan ketersediaan air. Wilayah dataran
rendah hingga pesisir dengan suhu 25-32°C
serta tanah bertekstur pasir hingga lempung
berpasir menjadi pendukung pertumbuhan
tanaman toleran panas seperti cabai keriting,
semangka, dan kelapa. Buah tropis seperti
durian, jeruk siam, manggis, dan salak
berkembang baik pada wilayah tropis lembap
dengan intensitas cahaya tinggi dan drainase
tanah yang baik. Kondisi tersebut sejalan
yang
memiliki suhu 23-31°C dan ketinggian 0-1.000
mdpl serta keberadaan tanah regosol dan aluvial
di wilayah pesisir (BPS, 2023). Perikanan

tangkap

dengan Kkarakteristik geografis Bali

laut berkembang karena posisi

geografis Bali yang berbatasan langsung
dengan Laut Jawa dan Samudra Indonesia
(Purba et al.,2025). Subsektor peternakan
seperti babi dan ayam petelur juga tumbuh pesat
karena  didukung

permintaan pasar,

kepercayaan dan sektor pariwisata.

Pada Kuadran Il terdapat subsektor
perikanan. Prinsif ekonomi memandang
bahwa Kuadran Il mencerminkan sektor
yang mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah
(Elina, 2023).

pembangunan ekonomi yang dikemukakan

secara berkelanjutan
Berdasarkan  tahapan
Saprudin (2014), suatu sektor memasuki

fase  menuju  kedewasaan  setelah
mengalami pertumbuhan awal yang pesat.
Hal oleh  karakteristik

geografis Bali sebagai wilayah kepulauan

ini  didukung

yang memiliki akses langsung ke Laut Bali
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dan Samudra Indonesia serta potensi

perikanan tangkap dan budidaya yang besar

(BPS, 2025b). Selain itu, adanya
pengembangan dari manajemen
menjadikan  pertumbuhan  produksinya
meningkat (Purba et al.,2025).

Pengembangan ini juga dilakukan untuk

memenuhi permintaan wisatawan

mengingat Provinsi Bali yang disebtu
sebagai pardise island. Beberapa komoditas
di Kuadran Il adalah padi, bawang merah,
cabai besar, kentang, kakao, pala, kambing,
dan perikanan budidaya.

oleh

Kuadran 1l ditempati

subsektor perkebunan dan peternakan.
Kontribusi perkebunan dan peternakan
tetap penting bagi ekonomi lokal, namun
pertumbuhannya terbatas akibat skala usaha
kecil, alih fungsi lahan, serta keterbatasan
(Elina, 2023).

pembangunan ekonomi daerah yang di tulis

teknologi Dalam teori
oleh Saprudin (2014), sektor yang memiliki
kontribusi atau produksi tinggi memerlukan
restrukturisasi, peningkatan produktivitas,
serta hilirisasi untuk memperkuat daya
saing (Saprudin, 2014). Pada subsektor
relatif

perkebunan, pertumbuhan yang

rendah  mengindikasikan  keterbatasan
ekspansi akibat alih fungsi lahan dan skala
usaha yang kecil (Ramadhan & Murti,
2024).

dipengaruhi oleh kebutuhan protein hewani

Sedangkan subsektor perternakan
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masyarakat serta keterkaitan dengan sektor
pariwisata namun pertumbuhannya terbatas
akibat kendala produktivitas, biaya pakan,
dan sistem usaha skala kecil (Rahayu &
Arisena, 2025). Beberapa komoditas yang
termasuk ke dalam kuadran Il vyaitu
bawang putih, bayam, tomat, stroberi,
jambu mete, tembakau, kerbau, ayam
kampung, dan perikanan umum daratan.
Kuadran IV  ditempati  oleh
subsektor tanaman pangan dan hortikultura
yang menunjukkan kontribusi relatif rendah
dan pertumbuhan yang juga lebih lambat
dibandingkan  nasional.  Posisi  ini
menggambarkan bahwa subsektor belum
mampu meningkatkan perannya dalam
struktur

produksi sekaligus mengalami

dinamika pertumbuhan yang terbatas.
Posisi Kuadran IV mencerminkan sektor
yang
pembangunan (Emilia & Imelia, 2006). Rai

relatif tertinggal dalam struktur
(2004) menjelaskan bahwa kesesuaian
agroekologi Bali sebenarnya mendukung
pengembangan berbagai komoditas pangan
dan hortikultura melalui variasi topografi,
suhu 23-31°C,
aluvial dan vulkanik (BPS, 2023). Namun
Ramadhan & Murti (2024) menyatakan
faktor tidak
subsektor

serta keberadaan tanah

tersebut sepenuhnya

menjadikan terbaik karena

terdapat faktor lain salah satunya tekanan

dari dominasi sektor pariwisata yang
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menjadikan produksi menurun sehingga

berdampak pada kontribusi dan

pertumbuhan sektor teersebut.

Hasil LQi, DLQi
klassen menunjukkan

paling

dikembangkan karena memiliki LQ; relatif

integrasi dan

tipologi bahwa

subsektor  perikanan layak
tinggi, DLQi > 1, serta berada pada Kuadran
Il (pertumbuhan tinggi), sehingga berperan
penting dalam pertumbuhan ekonomi
daerah yang didukung potensi geografis
Bali. Nilai LQ; dan DLQ; tanaman pangan
dan hortikultura tergolong tinggi namun
dalam tipologi klassen subsektor ini berada
IV (Relatif Tertinggal).

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh tingginya

pada Kuadran

alih fungsi lahan sawah di dataran rendah
serta rendahnya minat tenaga kerja muda
yang lebih memilih sektor jasa (Ramadhani
& Bouty, 2023). Nilai LQ; dan DLQ;
perkebunan relatif rendah, subsektor ini
berada pada Kuadran IlIl (Maju tetapi
Tertekan) karena lahannya lebih aman dari
ekspansi pariwisata dan komoditasnya

memiliki pasar yang lebih stabil, walaupun

pertumbuhannya mulai melambat

(Nasution & Salgaura, 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis

menunjukan bahwa subsektor unggulan
pertanian di Provinsi Bali adalah tanaman

pangan dan hortikultura (2,4211) dengan
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komoditas utama anggur (66,7001). Hal ini
dipengaruhi oleh kondisi serta permintaan
yang tinggi dari
Subsektor  yang

dikembangkan adalah perikanan (1,2062)
pengembangan

sektor pariwisata.

berpotensi  untuk

dengan utama pada
perikanan perikanan budidaya (2,1498).
Hal

pemeliharaan ikan dan permintaan pasar.

ini dipengaruhi oleh manajemen
Hasil analisis tipologi klassen menunjukkan
bahwa tidak ada subsektor yang di kuadran
| sehingga subsektor terbaik adalah yang
beradda di kuadran Il (tumbuh cepat) yaitu
perikanan dengan spesifikasi perikanan
tangkap laut yang dipengaruhi oleh
kelimpahan stok. Beberapa komoditas yang
dikuadran 1 yaitu cabai keriting, semangka,
durian, jeruk siam, manggis, salak, kelapa,
babi, ayam petelur dan perikanan tangkap
laut memiliki kontribusi dan pertumbuhan
yang baik. Berdasarkan seluruh hasil
analisis maka dapat ditentukan bahwa
subsektor prioritas Provinsi Bali adalah
subsektor perikanan karena berada di
Kuadran Il dengan nilai LQi dan DLQi yang
tinggi sehingga menjadi sektor utama yang
Bali.

yang konsisten

dapat dikembangkan di Provinsi
Pertumbuhan produksi
memperkuat posisi tersebut, terutama pada
perikanan tangkap laut dan perikanan
budidaya didukung oleh kelimpahan stok.
Kebijakan daerah

pemerintah perlu
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memprioritaskan pengembangan perikanan

budidaya dan tangkap laut melalui

dukungan permodalan, teknologi, dan

manajemen usaha berkelanjutan.

Perlindungan lahan pertanian produktif

harus diperkuat untuk menjaga

keberlanjutan subsektor pangan,

hortikultura, peternakan, dan perkebunan.
Selain itu, integrasi pertanian dengan sektor
pariwisata serta penguatan kelembagaan
petani dan nelayan penting dilakukan guna
meningkatkan nilai tambah, daya saing, dan
kesejahteraan pelaku usaha pertanian di

Provinsi Bali.
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